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ABSTRAK
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bondowoso memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan usaha daerah. Untuk memberdayakan dan meningkatkan kualitas UMKM di Kabupaten Bondowoso, maka dilakukan program pemberdayaan UMKM melalui pelatihan keterampilan E-Content Development dan Strategic Marketing Communication yang dapat membantu UMKM Batik Ijen Tamanan di Kabupaten Bondowoso dalam mengatasi tantangan digitalisasi serta meningkatkan dan memperluas pemasaran. Digitalisasi ekonomi memegang peranan penting dalam mengakselerasi pertumbuhan UMKM Batik. Melalui penerapan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan visibilitas produk mereka secara online, menjangkau pasar yang lebih luas, dan memperkuat interaksi dengan pelanggan melalui platform digital dan media sosial. Digitalisasi juga membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi operasional dan manajemen bisnis UMKM. UMKM juga dapat memahami bagaimana mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran untuk menjangkau konsumen yang lebih luas.
Kata kunci —  digitalisasi, pengembangan konten elektronik, komunikasi pemasaran strategis
ABSTRACT
[bookmark: _Hlk174994722]Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in Bondowoso Regency have an important role in economic growth and regional business development. To empower and improve the quality of UMKM in Bondowoso Regency, an UMKM empowerment program is carried out through E-Content Development and Strategic Marketing Communication skills training which can help Ijen Batik Tamanan UMKM in Bondowoso Regency in overcoming the challenges of digitalization and improving and expanding marketing. Economic digitalization plays an important role in accelerating the growth of Batik UMKM. Through the application of digital technology, UMKM can increase the visibility of their products online, reach a wider market, and strengthen interactions with customers through digital platforms and social media. Digitalization also opens up new opportunities to improve operational efficiency and management of UMKM businesses. UMKM can also understand how to develop effective and targeted marketing strategies to reach a wider range of consumers.
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Pendahuluan
[bookmark: _Hlk79688640]Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar terhadap pola pemasaran produk dan perilaku konsumen di era digital. Transformasi digital mendorong pelaku usaha untuk tidak lagi mengandalkan pemasaran konvensional, tetapi mulai beralih menuju pemasaran berbasis teknologi digital yang lebih efektif, luas, dan interaktif. Salah satu pendekatan pemasaran modern yang berkembang pesat adalah omnichannel marketing, yaitu strategi pemasaran yang mengintegrasikan berbagai saluran penjualan dan komunikasi, seperti media sosial, marketplace, website, dan aplikasi mobile, sehingga mampu menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih konsisten dan terhubung.
Di Indonesia, perkembangan digitalisasi menunjukkan tren yang sangat signifikan. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet Indonesia pada tahun 2024 mencapai 221,56 juta jiwa atau sekitar 79,5% dari total populasi nasional. Angka tersebut meningkat dibandingkan periode sebelumnya dan menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin aktif menggunakan internet dalam aktivitas komunikasi, pencarian informasi, hingga transaksi digital [1].
Pertumbuhan pengguna internet tersebut juga mendorong perkembangan ekonomi digital dan perdagangan elektronik (e-commerce). Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Komunikasi dan Informatika menargetkan sebanyak 30 juta UMKM mampu mengadopsi teknologi digital pada tahun 2024. Hingga pertengahan tahun 2024 tercatat sekitar 27 juta UMKM telah masuk ke ekosistem digital. Selain itu, sekitar 25 juta UMKM telah menggunakan platform digital untuk memperluas pasar dan meningkatkan penjualan produk mereka [2].
Peran UMKM sendiri sangat strategis dalam perekonomian nasional. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai sekitar 64,2 juta unit usaha dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau sekitar Rp8.573 triliun. UMKM juga menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional dan berkontribusi terhadap lebih dari 60% total investasi nasional. Data tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital UMKM menjadi kebutuhan mendesak dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional [3].
Namun demikian, masih banyak UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam proses transformasi digital, khususnya terkait keterbatasan literasi digital, pengelolaan media pemasaran online, serta kemampuan memanfaatkan teknologi berbasis website dan aplikasi mobile. BRIN menyebutkan bahwa rendahnya adopsi teknologi digital oleh UMKM masih menjadi tantangan utama dalam meningkatkan daya saing usaha di era ekonomi digital. Selain itu, APJII juga menyatakan bahwa meskipun penetrasi internet meningkat, kemampuan dan keterampilan penggunaan teknologi digital masyarakat masih tergolong rendah [4].
Kondisi tersebut juga dialami oleh UMKM Batik Disabilitas di Kabupaten Bondowoso. UMKM ini merupakan bentuk usaha kreatif dan pemberdayaan ekonomi bagi penyandang disabilitas yang menghasilkan produk batik dengan nilai seni dan keunikan tinggi. Bahkan karya batik penyandang disabilitas Bondowoso pernah mendapatkan perhatian dan apresiasi dari Gubernur Jawa Timur karena memiliki kualitas dan kreativitas yang baik. Selain menjadi media pemberdayaan ekonomi, kegiatan membatik juga menjadi sarana pengembangan keterampilan dan kemandirian bagi kelompok disabilitas di Bondowoso [5].
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Gambar 1. Survei UMKM Batik Disabilitas Bondowoso

Meskipun memiliki potensi produk yang unggul dan bernilai sosial tinggi, pemasaran UMKM Batik Disabilitas Bondowoso masih relatif terbatas. Penjualan produk umumnya masih mengandalkan promosi dari mulut ke 

187

[image: ]Publisher : Politeknik Negeri Jember
Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat	
mulut, pameran lokal, dan media sosial sederhana yang belum terintegrasi secara optimal. Keterbatasan dalam pemanfaatan website bisnis dan aplikasi mobile menyebabkan jangkauan pasar menjadi sempit, interaksi pelanggan belum maksimal, serta belum terbentuknya sistem pemasaran digital yang berkelanjutan. Padahal, konsumen saat ini cenderung mencari informasi produk melalui internet dan menginginkan kemudahan transaksi digital yang cepat dan praktis.
Dalam konteks pemasaran digital modern, penggunaan website dan mobile apps memiliki peran penting dalam membangun brand awareness, meningkatkan kredibilitas usaha, memperluas akses pasar, serta menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Website dapat berfungsi sebagai pusat informasi produk dan identitas bisnis, sedangkan aplikasi mobile mampu memberikan kemudahan akses, katalog digital, pemesanan produk, hingga komunikasi langsung dengan pelanggan. Integrasi kedua media tersebut dalam konsep omnichannel marketing memungkinkan UMKM untuk menghubungkan berbagai saluran pemasaran secara efektif sehingga mampu meningkatkan daya saing usaha.
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk “Pendampingan Omnichannel Marketing melalui Website dan Mobile Apps bagi UMKM Batik Disabilitas Bondowoso”. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM disabilitas, memperluas jangkauan pemasaran produk batik lokal, meningkatkan penjualan, serta mendukung terciptanya ekosistem bisnis digital yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, program ini juga menjadi bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis inklusi sosial melalui pemanfaatan teknologi digital di era Society 5.0.

Metodologi 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Omnichannel Marketing melalui Website dan Mobile Apps bagi UMKM Batik Disabilitas Bondowoso” dilakukan menggunakan pendekatan participatory empowerment dan community based development, yaitu metode pemberdayaan masyarakat yang melibatkan mitra secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar pelaku UMKM tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga mampu memahami, mengoperasikan, dan mengembangkan sistem digital marketing secara mandiri dan berkelanjutan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan
Merupakan tahapan mengidentifikasi kondisi awal UMKM Batik Disabilitas Bondowoso terkait pemasaran digital, kesiapan teknologi, dan kebutuhan sistem omnichannel marketing.
Pada tahap ini tim pengabdian melakukan: observasi lapangan ke lokasi UMKM, wawancara dengan pengelola dan anggota UMKM, analisis kebutuhan pemasaran digital, identifikasi kendala promosi dan penjualan produk, pendataan perangkat digital yang dimiliki mitra, dan analisis kemampuan literasi digital pelaku usaha. 
Tahap ini sangat penting karena menjadi dasar penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan riil mitra. Hasil identifikasi digunakan untuk menentukan fitur website, desain aplikasi mobile, model pelatihan, serta strategi pemasaran digital yang tepat bagi UMKM Batik Disabilitas.

2. Tahap Perancangan Sistem Omnichannel Marketing
Tahapan ini merupakan tahapan mendesain sistem pemasaran digital terintegrasi berbasis website dan mobile apps yang sesuai dengan karakteristik UMKM. Tim pengabdian melakukan perancangan konsep website UMKM, penyusunan desain antarmuka (user interface/UI), penyusunan pengalaman pengguna (user experience/UX), perancangan katalog produk digital, penyusunan integrasi media sosial dan marketplace, dan perancangan fitur mobile apps. Fitur yang dikembangkan adalah Website (Profil UMKM, Katalog produk batik, Informasi harga, Pemesanan produk, Kontak dan lokasi usaha, Integrasi WhatsApp Business, Integrasi Instagram dan TikTok) dan Mobile Apps (Katalog produk mobile, Notifikasi promosi, Pemesanan produk, Tracking pesanan, Chat pelanggan, dan Informasi promo dan diskon).
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Tahap ini bertujuan membangun media digital yang mudah digunakan oleh penyandang disabilitas maupun pelanggan umum. Sistem dirancang sederhana, responsif, dan user friendly agar mampu mendukung aktivitas pemasaran digital secara optimal.

3. Tahap Pengembangan Website dan Mobile Apps
Tahap ini membangun platform digital sebagai media pemasaran dan penjualan produk UMKM. Kegiatan pada tahapan ini adalah pembuatan website UMKM, pengembangan aplikasi mobile berbasis Android, pembuatan database produk, penginputan foto dan deskripsi produk, integrasi media sosial, pengujian sistem (testing), dan perbaikan sistem berdasarkan hasil uji coba. Teknologi yang digunakan dalam pengembangan system ini adalah CMS/Website builder, Android development tools, cloud hosting, dan database management system.
Tahap pengembangan merupakan implementasi teknis dari hasil perancangan sebelumnya. Website dan aplikasi mobile dibangun untuk memperluas akses pasar, mempermudah transaksi, dan meningkatkan profesionalitas UMKM Batik Disabilitas Bondowoso.

4. Tahap Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing
Tahapan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. Adapun materi kegiatan pelatihan meliputi : Dasar-dasar digital marketing, Pengelolaan website bisnis, Penggunaan mobile apps, Content marketing, Fotografi produk, Copywriting promosi, Social media marketing, Marketplace integration, Customer engagement, dan Strategi omnichannel marketing. Kemudian dilakukan pendampingan praktik kepada pelaku UMKM yang meliputi; upload produk, pengelolaan katalog, pembuatan konten promosi, penggunaan fitur aplikasi, dan simulasi transaksi digital.
Tahapan ini menjadi inti pemberdayaan masyarakat karena fokus pada peningkatan kapasitas SDM UMKM. Pendampingan dilakukan secara intensif agar peserta benar-benar mampu mengoperasikan teknologi digital dalam aktivitas bisnis sehari-hari.
5. Tahap Implementasi Omnichannel Marketing
Tahapan ini mengintegrasikan seluruh saluran pemasaran digital dalam satu sistem pemasaran terpadu. Kegiatan pada tahaoan ini adalah : sinkronisasi website dengan media sosial, integrasi marketplace, penggunaan WhatsApp Business, pembuatan kampanye digital, pelaksanaan promosi online, dan pengelolaan customer database. 
Strategi Omnichannel merupakan strategi dalam optimalisasi website sebagai pusat informasi, Instagram dan TikTok untuk promosi visual, WhatsApp Business untuk komunikasi pelanggan, marketplace untuk transaksi, dan mobile apps untuk loyalitas pelanggan.
Tahap implementasi bertujuan menciptakan pengalaman pelanggan yang konsisten pada seluruh platform digital sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan efektivitas pemasaran UMKM.

6. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengetahui efektivitas program pengabdian dan tingkat keberhasilan implementasi digital marketing. Kegiatan pada tahapan ini adalah monitoring penggunaan website, monitoring penggunaan mobile apps, evaluasi keterampilan peserta, evaluasi peningkatan promosi digital, evaluasi peningkatan penjualan, serta penyebaran kuesioner kepuasan mitra.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan
	Indikator
	Target

	Website aktif digunakan
	≥ 80%

	Mobile apps digunakan mitra
	≥ 75%

	Peningkatan literasi digital
	≥ 70%

	Peningkatan promosi online
	≥ 60%

	Peningkatan jumlah pelanggan
	≥ 30%

	Peningkatan penjualan
	≥ 20%



Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan keberlanjutan program serta mengukur dampak kegiatan terhadap perkembangan pemasaran UMKM Batik Disabilitas Bondowoso.
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7. Tahap Publikasi dan Keberlanjutan Program
Tahapan ini menyebarluaskan hasil kegiatan dan memastikan program dapat berlanjut setelah pengabdian selesai. Adapaun kegiatannya adalah publikasi media online, publikasi jurnal pengabdian, dokumentasi video kegiatan, penyusunan modul pelatihan, serah terima website dan aplikasi, dan pembentukan admin digital UMKM.
Tahapan ini bertujuan menjaga keberlanjutan program dan memperkuat kemandirian UMKM dalam mengelola pemasaran digital secara jangka panjang.

Pembahasan
[bookmark: _Hlk79688687]Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Omnichannel Marketing melalui Website dan Mobile Apps bagi UMKM Batik Disabilitas Bondowoso” telah dilaksanakan secara bertahap melalui proses identifikasi kebutuhan, pengembangan sistem digital, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi implementasi pemasaran digital. Kegiatan ini melibatkan pengelola dan anggota UMKM Batik Disabilitas Bondowoso sebagai mitra utama dalam upaya meningkatkan kapasitas pemasaran digital berbasis teknologi.
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Gambar 2. Pendampingan Pengembangan Website dan Mobile Apps

Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai media pemasaran dan penjualan produk batik. Selain itu, program ini juga berhasil menghasilkan media pemasaran digital berupa website dan aplikasi mobile yang dapat digunakan secara berkelanjutan oleh UMKM.

1. Hasil Identifikasi Permasalahan Mitra
Pada tahap awal kegiatan dilakukan observasi dan wawancara terhadap pengelola UMKM Batik Disabilitas Bondowoso. Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu:
a. Pemasaran produk masih dilakukan secara konvensional melalui pameran lokal dan penjualan langsung;
b. Pemanfaatan media sosial masih terbatas dan belum terintegrasi;
c. Mitra belum memiliki website resmi sebagai media branding dan promosi;
d. Belum tersedia aplikasi mobile untuk mendukung pemasaran digital;
e. Literasi digital anggota UMKM masih relatif rendah;
f. Katalog produk belum terdokumentasi secara digital;
g. Jangkauan pasar masih terbatas pada wilayah lokal Bondowoso dan sekitarnya.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa:
a. sekitar 78% anggota UMKM belum memahami konsep digital marketing secara menyeluruh;
b. 85% mitra belum pernah menggunakan website bisnis;
c. 72% peserta belum memahami pengelolaan marketplace dan customer engagement digital;
d. hanya 30% anggota yang aktif menggunakan media sosial untuk promosi produk.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM Batik Disabilitas masih memerlukan pendampingan intensif dalam proses transformasi digital agar mampu bersaing pada era ekonomi digital.

2. Hasil Pengembangan Website dan Mobile Apps
Salah satu luaran utama kegiatan pengabdian ini adalah pengembangan sistem omnichannel marketing berbasis website dan aplikasi mobile Android.
Website yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, yaitu profil UMKM, katalog produk batik, galeri produk, informasi harga sistem pemesanan, integrasi WhatsApp Business, integrasi Instagram dan TikTok, dan formulir kontak pelanggan.
Website dirancang menggunakan tampilan responsif sehingga dapat diakses melalui komputer maupun smartphone. Selain itu, desain 
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antarmuka dibuat sederhana dan ramah pengguna (user friendly) agar mudah dioperasikan oleh anggota UMKM.







Gambar 3. Tampilan Aplikasi Website dan Mobile Apps

Untuk aplikasi mobile yang dikembangkan memiliki fitur : katalog produk digital, notifikasi promo, pemesanan produk, informasi stok produk, komunikasi pelanggan, dan pelacakan pesanan sederhana.
Pengembangan aplikasi mobile dilakukan untuk mendukung fleksibilitas pemasaran digital serta meningkatkan kemudahan pelanggan dalam mengakses produk batik kapan saja dan di mana saja.

[image: ]
Gambar 4. Tampilan Dashboard Website

Hasil implementasi menunjukkan bahwa:
a. 100% produk unggulan UMKM berhasil diunggah ke sistem digital;
b. sebanyak 65 produk batik telah terdokumentasi dalam katalog digital;
c. website dapat diakses dengan baik melalui perangkat desktop maupun smartphone;
d. aplikasi mobile berhasil diinstal dan digunakan oleh pengelola UMKM.



3. Hasil Pelatihan dan Pendampingan Digital Marketing
Pelatihan dan pendampingan dilakukan kepada anggota UMKM Batik Disabilitas Bondowoso dengan materi dasar digital marketing, pengelolaan website, penggunaan mobile apps, content marketing, fotografi produk, copywriting promosi, social media marketing, dan strategi omnichannel marketing.
Kegiatan pelatihan dilakukan melalui metode ceramah, demonstrasi, praktik langsung, simulasi penggunaan aplikasi, serta mentoring intensif.
Berdasarkan hasil evaluasi pelatihan diperoleh peningkatan kemampuan peserta sebagai berikut:

	Aspek Penilaian
	Sebelum Pelatihan
	Sesudah Pelatihan

	Pemahaman digital marketing
	35%
	82%

	Kemampuan mengelola website
	18%
	76%

	Kemampuan promosi media sosial
	42%
	85%

	Kemampuan penggunaan mobile apps
	25%
	80%

	Pemahaman omnichannel marketing
	15%
	74%



Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital dan keterampilan pemasaran online anggota UMKM.

4. Implementasi Omnichannel Marketing
Setelah website dan aplikasi mobile digunakan, dilakukan integrasi pemasaran digital melalui beberapa saluran, yaitu website UMKM, Instagram, TikTok, WhatsApp Business, dan marketplace digital.
Implementasi omnichannel marketing memungkinkan pelanggan memperoleh pengalaman yang lebih konsisten dalam mencari informasi produk, melakukan komunikasi, hingga transaksi pembelian.
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Gambar 4. Tampilan Omnichannel Marketing

Hasil implementasi selama pendampingan menunjukkan:
a. peningkatan interaksi pelanggan melalui media digital sebesar 67%;
b. peningkatan jumlah pengunjung media sosial sebesar 58%;
c. peningkatan jumlah pertanyaan produk melalui WhatsApp Business sebesar 73%;
d. peningkatan jangkauan pemasaran hingga luar Kabupaten Bondowoso;
e. peningkatan penjualan produk sebesar sekitar 25% dibandingkan sebelum program berlangsung.
Selain itu, promosi digital berbasis konten visual dan video pendek melalui Instagram dan TikTok terbukti lebih efektif dalam menarik minat konsumen terhadap produk batik disabilitas.
Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan omnichannel marketing melalui website dan mobile apps mampu meningkatkan kapasitas pemasaran digital UMKM Batik Disabilitas Bondowoso secara signifikan. Penggunaan teknologi digital tidak hanya membantu memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan profesionalitas usaha dan membangun identitas merek UMKM secara lebih kuat.
Temuan ini sejalan dengan konsep digital marketing yang menyatakan bahwa integrasi berbagai saluran digital mampu meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Pendekatan omnichannel memungkinkan pelanggan memperoleh akses informasi yang lebih mudah, cepat, dan konsisten melalui berbagai platform digital.
Selain itu, pendampingan teknologi digital juga memberikan dampak sosial positif terhadap pemberdayaan penyandang disabilitas. Program ini membantu meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan teknologi, dan kemandirian ekonomi anggota UMKM. Dengan adanya website dan mobile apps, produk batik disabilitas memiliki peluang lebih besar untuk dikenal masyarakat luas, baik di tingkat regional maupun nasional.
Peningkatan kemampuan digital peserta setelah pelatihan menunjukkan bahwa metode pendampingan berbasis praktik langsung (learning by doing) efektif dalam meningkatkan literasi digital UMKM. Pendekatan partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini juga mendorong keterlibatan aktif mitra sehingga proses transfer pengetahuan menjadi lebih optimal.
Di sisi lain, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan, antara lain:
a. keterbatasan kemampuan teknologi sebagian peserta;
b. keterbatasan perangkat smartphone pada beberapa anggota;
c. adaptasi penggunaan aplikasi digital yang memerlukan waktu;
d. keterbatasan jaringan internet pada beberapa lokasi.
Namun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan intensif dan penyediaan tutorial penggunaan sistem secara sederhana dan berkelanjutan.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam mendukung transformasi digital UMKM Batik Disabilitas Bondowoso melalui pengembangan sistem omnichannel marketing berbasis website dan mobile apps. Program ini diharapkan mampu menjadi model pemberdayaan UMKM disabilitas berbasis teknologi digital yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan ekonomi digital di era Society 5.0.

[bookmark: _Hlk79688739]Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pendampingan Omnichannel Marketing melalui Website dan Mobile Apps 
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bagi UMKM Batik Disabilitas Bondowoso” telah berhasil dilaksanakan sebagai upaya pemberdayaan UMKM disabilitas melalui pemanfaatan teknologi digital. Program ini dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan mitra, pengembangan website dan aplikasi mobile, pelatihan digital marketing, implementasi omnichannel marketing, serta monitoring dan evaluasi kegiatan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, UMKM Batik Disabilitas Bondowoso masih menghadapi berbagai kendala dalam pemasaran digital, seperti keterbatasan literasi digital, belum tersedianya website bisnis, belum adanya aplikasi mobile, serta pemasaran yang masih bersifat konvensional dan belum terintegrasi. Setelah dilakukan pendampingan, terjadi peningkatan kemampuan mitra dalam memahami dan mengelola digital marketing, khususnya dalam penggunaan website, media sosial, dan aplikasi mobile sebagai sarana promosi dan penjualan produk.
Program pengabdian ini juga berhasil menghasilkan platform digital berupa website UMKM dan mobile apps yang mampu mendukung pemasaran produk secara lebih luas dan modern. Implementasi omnichannel marketing melalui integrasi website, media sosial, marketplace, dan WhatsApp Business terbukti mampu meningkatkan interaksi pelanggan, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan penjualan produk batik disabilitas.
Selain memberikan dampak ekonomi, kegiatan ini juga memberikan dampak sosial positif berupa peningkatan keterampilan teknologi, kemandirian, dan kepercayaan diri penyandang disabilitas dalam menjalankan usaha kreatif berbasis digital. Pendekatan pendampingan berbasis partisipatif dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas digital mitra secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini mampu menjadi solusi dalam mendukung transformasi digital UMKM Batik Disabilitas Bondowoso melalui penerapan omnichannel marketing berbasis website dan mobile apps. Program ini diharapkan dapat terus dikembangkan sebagai model pemberdayaan UMKM disabilitas yang inovatif, inklusif, dan adaptif terhadap perkembangan ekonomi digital di era Society 5.0.
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 ABSTRAK Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bondowoso memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengembangan usaha daerah. Untuk memberdayakan dan meningkatkan kualitas UMKM di Kabupaten Bondowoso, maka dilakukan program pemberdayaan UMKM melalui pelatihan keterampilan E-Content Development dan Strategic Marketing Communication yang dapat membantu UMKM Batik Ijen Tamanan di Kabupaten Bondowoso dalam mengatasi tantangan digitalisasi serta meningkatkan dan memperluas pemasaran. Digitalisasi ekonomi memegang peranan penting dalam mengakselerasi pertumbuhan UMKM Batik. Melalui penerapan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan visibilitas produk mereka secara online, menjangkau pasar yang lebih luas, dan memperkuat interaksi dengan pelanggan melalui platform digital dan media sosial. Digitalisasi juga membuka peluang baru untuk meningkatkan efisiensi operasional dan manajemen bisnis UMKM. UMKM juga dapat memahami bagaimana mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan tepat sasaran untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Kata kunci —  digitalisasi, pengembangan konten elektronik, komunikasi pemasaran strategis ABSTRACT Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) in Bondowoso Regency have an important role in economic growth and regional business development. To empower and improve the quality of UMKM in Bondowoso Regency, an UMKM empowerment program is carried out through E-Content Development and Strategic Marketing Communication skills training which can help Ijen Batik Tamanan UMKM in Bondowoso Regency in overcoming the challenges of digitalization and improving and expanding marketing. Economic digitalization plays an important role in accelerating the growth of Batik UMKM. Through the application of digital technology, UMKM can increase the visibility of their products online, reach a wider market, and strengthen interactions with customers through digital platforms and social media. Digitalization also opens up new opportunities to improve operational efficiency and management of UMKM businesses. UMKM can also understand how to develop effective and targeted marketing strategies to reach a wider range of consumers.  Keywords —   digitalization, e-content development, strategic marketing communication  

